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ABSTRAK

Andini Halimatussadiah. Penerapan Aplikasi Interacty Dalam
Meningkatkan Pemahaman Ilmu Tajwid Kelas 8 SMPIT
Kyai Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta
2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan
media digital Interacty dalam pembelajaran Ilmu Tajwid pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VIII SMPIT Kyai Haji
Raden Ma’mun Nawawi Cibogo. Latar belakang penelitian ini
didasari oleh pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran
yang mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
Tajwid, khususnya melalui pendekatan berbasis teknologi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Interacty
digunakan secara efektif oleh guru dalam menyampaikan materi
Tajwid seperti makharijul huruf, hukum bacaan nun sukun, dan
mad, melalui fitur-fitur interaktif seperti kuis, audio bacaan, serta
permainan edukatif. Media ini terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa, serta mendorong pembelajaran
yang lebih mandiri dan menyenangkan. Selain itu, terdapat
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media Interacty,
yang ditunjukkan melalui skor evaluasi harian. Kendala yang
dihadapi meliputi keterbatasan perangkat digital, koneksi internet,
dan kesiapan guru dalam menyusun konten digital yang
berkualitas.

Dengan demikian, Interacty dapat menjadi alternatif
media pembelajaran digital yang mendukung peningkatan
kualitas pemahaman Ilmu Tajwid di tingkat SMP. Diperlukan
dukungan dari pihak sekolah dan pelatihan berkelanjutan bagi
guru agar pemanfaatan media ini dapat berjalan optimal.
Kata Kunci: Media Digital, Interacty, Ilmu Tajwid,
Pembelajaran PAI, Teknologi Pendidikan
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ABSTRACT

Andini Halimatussadiah. The Implementation of the Interacty
Application in Enhancing the Understanding of Tajwid for
Eighth Grade Students at SMPIT Kyai Haji Raden Ma’mun
Nawawi Cibogo. Undergraduate Thesis, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Nahdlatul Ulama Indonesia University, Jakarta,
2025.

This study aims to examine the utilization of Interacty
digital media in the teaching of Tajwid in the Al-Qur’an Hadith
subject for eighth-grade students at SMPIT Kyai Haji Raden
Ma’mun Nawawi Cibogo. The research is grounded in the
importance of innovation in teaching methods that can enhance
students’ understanding of Tajwid, particularly through
technology-based approaches. This study employs a qualitative
method with a case study approach. Data collection techniques
include observation, interviews, documentation, and testing.

The results of the study show that Interacty was effectively
used by teachers to deliver Tajwid material, such as articulation
points (makharijul huruf), the rules of nun sukun, and mad,
through interactive features including quizzes, audio recitations,
and educational games. This media has been proven to enhance
students' motivation and engagement, encourage more
independent and enjoyable learning, and improve learning
outcomes, as evidenced by higher daily evaluation scores
following its implementation. Challenges encountered include
limited access to digital devices, unstable internet connectivity,
and teachers’ readiness in developing high-quality digital content.

Therefore, Interacty can serve as an alternative digital
learning medium that supports improved comprehension of
Tajwid at the junior high school level. Support from schools and
ongoing training for teachers are essential to optimize the use of
this media.

Keywords: Digital Media, Interacty, Tajwid, Islamic Education,
Educational Technology
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam

pembangunan suatu bangsa. Pendidikan juga merupakan

bentuk investasi jangka panjang untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Secara umum, pendidikan

adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan,

dan kebiasaan yang dilakukan oleh individu dari satu

generasi ke generasi berikutnya. Proses ini dilakukan

melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian oleh seluruh

unsur pendidikan, baik guru, peserta didik, maupun orang

tua. Pendidikan berperan dalam meningkatkan kecerdasan,

membentuk akhlak mulia, mengembangkan kepribadian,

serta menumbuhkan keterampilan yang bermanfaat bagi

diri sendiri maupun masyarakat (Muhardi, 2004 , p. 480)

Salah satu lembaga yang berperan penting dalam

pendidikan adalah Sekolah Menengah Pertama Islam

Terpadu (SMPIT). Lembaga ini tidak hanya berfokus
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pada pendidikan umum, tetapi juga memberikan

pengetahuan agama yang kuat, termasuk kemampuan

membaca Al-Qur’an dengan benar. Oleh karena itu,

penguasaan ilmu tajwid sangat penting untuk diajarkan

kepada peserta didik sejak dini.

Ilmu tajwid adalah cabang ilmu yang mempelajari

cara pelafalan huruf-huruf Arab dalam Al-Qur'an dengan

tepat sesuai dengan kaidah-kaidah yang diajarkan oleh

Rasulullah SAW. Tujuan utamanya adalah agar bacaan

Al-Qur’an terdengar jelas, indah, dan sesuai dengan

makna yang diinginkan. Ini mencakup pemahaman

tentang panjang-pendeknya bacaan, cara meleburkan

huruf (idgham), hingga aturan-aturan penting lainnya.

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi

informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan

pengaruh besar terhadap dunia pendidikan. Dalam

kurikulum terbaru, guru dituntut untuk mengintegrasikan

teknologi ke dalam proses pembelajaran demi

menciptakan suasana yang menyenangkan dan interaktif.
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Penggunaan teknologi diharapkan dapat meningkatkan

efisiensi, efektivitas, dan kualitas pembelajaran. Namun,

pada praktiknya, pembelajaran tajwid di madrasah masih

cenderung menggunakan metode ceramah dan belum

banyak memanfaatkan media digital. Metode ceramah,

meskipun mudah, sering kali kurang efektif dalam

membangun pemahaman mendalam dan partisipasi aktif

peserta didik (Nurpita Sari, 2022 , p. 487).

Padahal metode ini sudah cukup kuno dan tidak

sesuai dengan karakter peserta didik zaman ini. Terlebih

dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist terdapat banyak

praktik dan tuntutan pada peserta didik untuk memiliki

kemampuan membaca A-Qur’an dengan kadiah kaidah

yang ada. Maka tercipta kejenuhan dan ketidakpahaman

peserta dididk pada masing masing individu untuk

menangkap dan mengerti pemahaman pada pembelajaran

Al-Qur’an Hadist sehingga membut peserta didik tidak

lagi memperhatikan dan lebih memilih untuk mencontek

atau mengabaikan kegiatan belajar mengajar tersebut.
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Dari perubahan pola social di kelas terhadap mata

pelajaran yang di ampu membuktikan bahwa sang guru di

tuntut untuk lebih interaktif dan lebih inovatif agar

menarik bagi peserta didik demi menciptakan

pemebelajaran yang efektif, efisiensi dan kualitas pada

pembelajaran.

Media pembelajaran yang interaktif dapat di

guanakan untuk menciptakan suasana yang antusias dan

menyenangkan serta menarik perhatian bagi para peserta

didik serta memotivasi mereka. Bila hal ini dapat di

eksplor lagi dengan memanfaatkan teknologi informasi

yang telah berkembang dan dapat di akses dengan mudah

maka hal ini bisa di wujudkan apalagi pada pembelajaran

Al-Qur’an Hadist memiliki banyak sub praktek dalam

pembelajarannya guna memudahkan peserta didik untuk

memahami nya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, di perlukan

media pembelajaran yang interaktif dan memotivasi

peserta didik untuk mamapu memahami pembelajaran
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dengan baik serta memicu partisipasi peserta dididk dalam

mendalami ilmu tajwid. Salah satu alternatif yang bisa di

gunakan para guru adalah aplikasi Interacty yang

menggunakan teknologi smartphone maupun laptop

ataupun device sebagai alat bantu atau alat peraga dalam

pembelajaran untuk membantu aktivias media

pembelajaran.

Aplikasi Interacty adalah platform pengembangan

berbasis web yang memungkinkan untuk membuat konten

interaktif yang menarik. Aplikasi ini membantu penerbit

dan merek membuat kuis, cerita foto, permainan memori,

dan format interaktif lainnya. Interacty menyediakan alat

bantu bercerita online gratis, melibatkan guru atau tenaga

pendidik dan mengejutkan peserta didik dengan format

yang unik. Aplikasi ini dapat memungkinkan untuk

membuat materi yang menarik untuk melengkapi

kurikulum yang di lengakapi dengan berbagai permainan,

tes, kuis serta bebagai media lainnya yang dapat di akses

dengan berbagai device juga di lengkapi dengan lembar
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kerja dan pembelajaran interaktif juga memiliki fitur

audio dengan cara merekam suara lalu di dengarkan

kapanpun serta memiliki system yang bisa mencetak dan

mengakumulasi materi pembelajaran dan hasil para

peserta didik. Lebih dari 20 blok aktivitas interaktif yang

tersedia memungkinkan guru dapat membuat permainan

dan pembelajaran yang menarik dengan topik manapun

sehingga peserta didik tidak akan bosan. Di antara media

interaktif nya adalah teks, gambar, audio, trivia, memori,

gambar interaktif, membalik kartu, objek tersembunyi,

perburuan harta karun, media sebelum dan sesudah, garis

waktu, kepribadian, kartu interaktif, horoskop, formulir,

temukan dan pasang, teka-teki, cocokan, tayangan slide

dan berbagai media lainnya yang bisa di akses secara

gratis. Beberapa permainan memiliki fitur khusus untuk

dimainkan melalui Zoom. Contohnya, guru dapat

memberi nomor pada bagian belakang kartu Memori

sehingga peserta didik dapat menamai pasangan yang

mereka anggap benar. Dalam aplikasi ini memiliki fitur
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papan peringkat yang memungkinkan peserta didik dapat

terlihat kemampuannya dalam pembelajaran dan tes yang

di berikan. Peringkat memungkinkan memontivasi peserta

didik untuk memainkan game dan membuktikan hasil.

Lebih bagus lagi adalah karena aplikasi ini tidak perlu di

instal pada masing - masing device yang di miliki oleh

siswa karena aplikasi ini bisa langsung di akses pada web

interact.me sehingga peserta didik dapat mengaksesnya

tanpa harus membuat akun karena sudah masuk dalam

ruang guru yang memiliki akun sehingga cukup dengan

membagikan link atau kode QR kepada peserta didik.

Aplikasi ini juga menyediakan fitur template sehingga

lebih memudahkan guru untuk membuat suatu media

pembelajaran. Keunggulan lainnya adalah lembar kerja

interaktif adalah cara yang efektif untuk mengatur

kegiatan belajar mandiri siswa. Interacty memungkinkan

guru untuk menyusun lembar kerja interaktif dengan

mudah dan cepat dari blok-blok yang sudah jadi.

Misalnya, guru dapat menambahkan judul, blok teks,

https://interacty.me
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video penjelasan atau tayangan slide, blok dengan

permainan untuk memperkuat materi, dan kuis untuk

menguji pengetahuan di bagian akhir. Segera setelah

materi siap, guru dapat mempublikasikannya dengan satu

klik, dan sistem akan memberi tautan, kode LMS, dan

kode QR. Fitur lainnya yang sangat interaktif adalah

Pelajaran audio memungkinkan siswa untuk mendengar

suara guru bahkan ketika guru tidak ada di tempat.

Pelajaran audio bermanfaat untuk belajar mandiri di

rumah. Misalnya, guru dapat membacakan bagian teks

dalam bahasa asing dan mengundang siswa untuk

memeriksa bagaimana mereka mempelajari materi

tersebut dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tes.

Interacty memungkinkan guru merekam audio secara

langsung di editor. Tidak diperlukan program tambahan.

Lalu fitur lainnya yang menarik adalah pelajaran video

yang bisa di gunakan popularitas konten video untuk

tujuan pendidikan. Semua orang menyukai video. Selain

video pendidikan, ada banyak video musik, acara TV, dan
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cuplikan film di internet yang dapat guru gunakan untuk

mempelajari kata-kata baru atau memulai diskusi.

Interacty memungkinkan guru menambahkan video

YouTube ke lembar kerja dan menggabungkannya dengan

jenis konten lain, seperti kuis fitur lainnya adalah bank

soal, membuat bank soal khusus untuk menguji siswa dan

dengan cepat membuat kuis tentang topik tertentu. Bank

pertanyaan memungkinkan guru membuat kuis trivia, di

mana jumlah pertanyaan yang diperlukan dipilih secara

acak dari daftar yang telah dibuat sebelumnya. Pertanyaan

yang disimpan di bank soal dapat digunakan kembali

dalam Kuis Trivia yang berbeda. Menggunakan bank soal

memungkinkan guru untuk menguji pengetahuan siswa

secara lebih objektif karena setiap kali guru mengikuti tes,

pertanyaannya akan berubah, sehingga menghilangkan

kemungkinan untuk mengetahui jawaban yang benar

sebelumnya. Aplikasi ini juga di lengakapi dengan

berbagai gambar gratis untuk guru Integrasi dengan dua

galeri gambar gratis terbesar, Unsplash dan Pixabay,
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memungkinkan guru untuk selalu memiliki gambar yang

tepat sehingga guru tidak perlu memikirkan di mana

mendapatkan gambar untuk proyek dan pelajaran. Tidak

ada galeri berbayar atau akses berlangganan. Semua

gambar tersedia langsung di editor, dimulai dengan versi

gratis. Cari, pilih, dan tambahkan gambar berlisensi gratis

berkualitas dalam beberapa klik. (Interacty.me, 2020)

Dengan aplikasi ini di harapkan para perserta didik

dapat termotivasi untuk belajar sehinga memungkinkan

untuk memiliki perubahan yang baik dalam hasil belajar

peserta didik dalam menigkatkan pemahaman ilmu tajwid.

(Interacty.me, 2020)

Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Penerapan

Aplikasi Interacty Dalam Meningkatkan Pemahaman

Ilmu Tajwid Kelas 8 Smpit Kyai Haji Raden Ma’mun

Nawawi Cibogo” Melalui penelitian ini, diharapkan dapat

ditemukan informasi yang berguna untuk meningkatkan

proses pembelajaran tajwid di madrasah, sehingga dapat

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman siswa
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terhadap ilmu tajwid dan pembacaan Al-Qur'an dengan

baik dan benar.

B. Rumusan Penelitian

Pada dasarnya, pembelajaran harus dilakukan

dengan memaksimalkan media yang ada. Namun, pada

kenyataannya, para guru sering kali tidak memanfaatkan

berbagai media pembelajaran secara efektif, sehingga

menjadi salah satu penyebab kegagalan peserta didik

dalam memahami pembelajaran Ilmu Tajwid. Oleh karena

itu, dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui peran

media digital Interacty dalam pembelajaran Al-Qur’an

Hadis pada materi Ilmu Tajwid di kelas 8 SMPIT Kyai

Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo, dengan beberapa

rancangan penelitian yang disusun berdasarkan kajian

teori dan metode pendukung penelitian.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penerapan media digital Interacty dalam

pembelajaran Ilmu Tajwid pada mata pelajaran Al-
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Qur’an Hadis di kelas 8 SMPIT Kyai Haji Raden

Ma’mun Nawawi Cibogo?

2. Apa saja peran media digital Interacty dalam

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap

materi Ilmu Tajwid di kelas 8 SMPIT Kyai Haji

Raden Ma’mun Nawawi Cibogo?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan penerapan media digital

Interacty dalam pembelajaran Ilmu Tajwid pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas 8 SMPIT Kyai

Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo.

2. Untuk menganalisis peran media digital Interacty

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik

terhadap materi Ilmu Tajwid di kelas 8 SMPIT Kyai

Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi guru:

Penelitian ini memberikan wawasan dan

referensi baru bagi guru dalam menerapkan media
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pembelajaran digital, khususnya aplikasi Interacty,

sebagai alat bantu yang efektif dalam mengajarkan

Ilmu Tajwid secara menarik, interaktif, dan sesuai

dengan perkembangan teknologi pendidikan.

2. Manfaat bagi siswa:

Penelitian ini diharapkan dapat membantu

peserta didik kelas 8 dalam memahami materi Ilmu

Tajwid secara lebih mudah dan menyenangkan,

dengan adanya media pembelajaran yang interaktif

dan mendukung berbagai gaya belajar, sehingga

meningkatkan pemahaman serta hasil belajar mereka.

3. Manfaat bagi sekolah:

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan

evaluasi dan inovasi dalam pengembangan kurikulum

berbasis teknologi di SMPIT Kyai Haji Raden

Ma’mun Nawawi Cibogo, serta mendukung program

digitalisasi pembelajaran yang berorientasi pada

peningkatan mutu pendidikan agama Islam, khususnya

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis.
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F. Sistematika Penulisan

Secara umum sistematika skripsi ini disusun

dengan tujuan memberikan gambaran kepada pembaca

mengenai isi skripsi secara sistematis. Berikut ini

merupakan sistematika penyusunan skripsi adalah sebagai

berikut.

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab satu terdiri dari latar belakang, rumusan

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN TEORI

Dalam bab dua berisi mengenai kajian teori, kerangka

berpikir, penelitian terdahulu.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab tiga berisi mengenai metode apa yang digunakan

dalam melakukan penelitian ini, tempat waktu penelitian,

subjek objek penelitian, sumber data, teknik pengambilan

data, pemeriksaan keabsahan data dan analisis data.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN
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Pada bab empat ini berisi mengenai deskripsi data tempat

penelitian, temuan penelitian dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Pada Bab lima berisi kesimpulan dan saran.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

Media adalah bentuk jamak dari kata latin

"medium", yang secara harfiah berarti "perantara"

atau "pengantar". Tugas media adalah

menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima

(Refni, 2019, p. 188)

Menurut Gerlach, media adalah semua orang,

bahan, peralatan, dan kegiatan yang menciptakan

lingkungan yang memungkinkan siswa

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap

(Arif S. Sudriman, Yudhi Munandhi, and Oemar

Hamalik, 2016) . Dalam arti ini, media

pembelajaran atau media pendidikan bukan hanya

alat perantara seperti televisi, radio, slide, dan

bahan cetak, tetapi juga meliputi orang atau
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manusia sebagai sumber belajar. Mereka juga

dapat berupa kegiatan seperti diskusi, seminar,

perjalanan, dan pendidikan.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat

disimpulkan bahwa media merupakan segala

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan

pesan dan merangsang proses berpikir siswa,

membangkitkan semangat, perhatian, dan

kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar

pada diri siswa.

b. Pembelajaran

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),

pembelajaran adalah bentuk jamak dari kata "ajar"

dan kata dasar dari "belajar", yang berarti

"memberi petunjuk kepada orang supaya diketahui

(diikuti), dan "belajar" berarti upaya untuk

memperoleh kepandaian atau ilmu (Sari, 2024) .

Istilah yang dipelajari lebih menggambarkan usaha
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guru atau pendidik untuk membuat para peserta

didik melakukan proses belajar.

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu

sistem atau proses membelajarkan subjek

didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar

subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien

(Junaidi, 2019).

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku

yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik

yang diulang-ulang sehingga mendapatkan suatu

keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau

pengajaran (Setiawati, 2016) . Menurut beberapa

teori, pembelajaran adalah proses berpikir tentang

pengalaman, pelajaran, dan kegiatan lain yang

dilakukan berulang kali, yang menghasilkan

proses belajar bagi siswa.
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c. Media Pembelajaran

Media Pembelajaran adalah bahan, alat, atau

teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar

mengajar dengan maksud agar proses interaksi

komunikasi pendidikan antara guru dan siswa

dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya

guna (Aslam, 2022) . Secara implisit media

pembelajaran meliputi alat yang secara fisik

digunakan untuk menyampaikan isi materi (Astuti,

2019).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan

dari pengirim ke penerima (Chartier, 1972). Dalam

hal ini, media ini berfungsi sebagai proses

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan

minat siswa untuk mendorong proses belajar.

Dari beberapa pendapat tersebut disimpulkan

bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu
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yang dapat berperan dalam proses belajar

mengajar.

d. Peran Pembelajaran

Peran media digital dalam pembelajaran

merupakan salah satu elemen penting dalam

meningkatkan kualitas pendidikan, karena dapat

membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara

lebih optimal. Media digital berfungsi sebagai alat

bantu yang memfasilitasi proses pembelajaran

agar lebih menarik, interaktif, dan mudah

dipahami oleh peserta didik (Listiadi, 2022).

Media digital tidak hanya menyediakan akses

terhadap berbagai sumber belajar, tetapi juga

memungkinkan adanya personalisasi pembelajaran

sesuai dengan kebutuhan siswa. Peran ini

mencakup penyampaian materi yang lebih variatif,

peningkatan motivasi belajar, serta penguatan

pemahaman konsep melalui visualisasi dan praktik

langsung secara digital (Mustofa, 2017).
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Dengan demikian, media digital memiliki

peran strategis dalam pembelajaran karena mampu

menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan

menyenangkan. Peran tersebut dapat tercermin

dari antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran,

kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi,

serta ketercapaian kompetensi yang diharapkan

melalui penyajian materi yang relevan dan

bermakna.

2. Aplikasi Interacty

a. Pengertian Aplikasi

Aplikasi adalah program yang memberi

perintah untuk melakukan pengolahan data. Proses

transformasi data manual ke komputer dengan

membuat sistem atau program untuk membuat

pengolahan data lebih efisien (KHAYAT, 2021).

Aplikasi adalah penerapan atau penyimpanan

data ke dalam sarana atau media yang dapat

digunakan untuk mengimplementasikan masalah
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yang ada sehingga berubah menjadi bentuk yang

baru tanpa menghilangkan nilai dasar dari data

atau masalah pekerjaan itu sendiri (Fitrayanti,

2021, p. 67).

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan

bahwa aplikasi adalah Program siap pakai yang

dapat digunakan untuk menjalankan perintah atau

melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-

tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan dan

penambahan data.

b. Pengertian Aplikasi Interacty

Aplikasi Interacty adalah platform

pengembangan berbasis web yang memungkinkan

untuk membuat konten interaktif yang menarik.

Kami membantu penerbit dan merek membuat

kuis, cerita foto, permainan memori, dan format

interaktif lainnya (Bahar, 2023). Aplikasi ini dapat

memungkinkan untuk membuat materi yang

menarik untuk menyempurnakan kurikulum
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karena di lengkapi dengan berbagai permainan, tes,

kuis serta berbagai media lainnya yang dapat di

akses dengan berbagai device juga di lengkapi

dengan lembar kerja dan pembelajaran interaktif

juga memiliki fitur audio dengan cara merekam

suara lalu di dengarkan kapanpun serta memiliki

system yang bisa mencetak dan mengakumulasi

materi pembelajaran dan hasil para peserta didik.

c. Kelebihan Aplikasi Interacty

1) Fitur yang lengkap

Aplikasi Interacty memiliki fitur yang lebih

kaya dibandingkan platform lain sejenis. Ini

tidak hanya memungkinkan game menjadi

interaktif, tetapi juga memungkinkan guru

untuk memasukkan materi ke dalam kurikulum.

Hal ini dibuktikan dengan berbagai fitur

intransitif yang membantu belajar, seperti

permainan, tes, quiz, lembar kerja,
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pembelajaran interaktif, dan pembelajaran

audio, antara lain.

2) Tamplate yang melimpah

Jika teman-teman perlu bantuan dalam

membuat game pendidikan yang menarik dan

menyenangkan bagi siswa, template di

Interacty adalah pilihan yang bagus. Mereka

siap pakai dengan tata letak yang menarik,

sehingga mereka dapat digunakan sebagai

dasar atau hanya mengubah informasi yang

diperlukan.

3) Sumber Pustaka

Selain itu, jutaan gambar dan ilustrasi tersedia

dari Pixabay, dan editor yang mudah

digunakan akan secara otomatis menyesuaikan

proyek dengan perangkat apa pun, seperti

komputer, tablet, atau ponsel siswa.

4) Pengelolaan yang mudah
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Cara kerja intracity seperti bermain

konstruktor untuk anak-anak. Saat teman-

teman membuka Interacty, akan ada banyak

blok siap pakai, termasuk lebih dari dua puluh

blok interaktif, yang memungkinkan kita untuk

membuat pembelajaran lebih menarik dalam

berbagai topik atau pelajaran. Jenis blok ini

bervariasi dari yang statis seperti teks, gambar,

audio, dan video hingga yang interaktif seperti

tayangan, slide, permainan sebelum dan

sesudah slider, Timeline, dan berbagai

permainan.

3. Ilmu Tajwid

a. Pengertian Ilmu Tajwid

Lafadz Tajwid menurut Bahasa yaitu

mengeluarkan setiap huruf dari tempatnya dengan

memberi hak dan mustahaknya (Others, 2021, p.

1). Sifat yang selalu bersama dengan huruf, seperti

AI Jahr, Isti'la', istifal, adalah yang dimaksud
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dengan hak huruf, sedangkan mustahak huruf

adalah sifat yang terjadi sesekali, seperti tafkhim,

tarqiq, ikhfa', dan sebagainya.

Ilmu Tajwid adalah pengetahuan tentang

kaidah dan metode terbaik untuk membaca Al-

Quran. Menurut bahasa (ethimologi), pengertian

Tajwid adalah memperindah sesuatu (Abdul

Khamid , 2020, p. 45) . Ilmu Tajwid dapat

didefinisikan yaitu kegiatan yang penting untuk

dapat memahami Al-Qur‟an melalui berbagai cara

baik secara digital ataupun metode lama.

b. Hukum mempelajari Ilmu Tajwid

Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara teori

adalah fardhu kifayah, sedangkan hukum

membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu

tajwid adalah fardhu 'ain. Oleh karena itu,

sangatlah rasional apabila Al-Qur’an dapat porsi

yang besar untuk dijadikan bahan pengajaran

disetiap jenjang pendidikan bagi umat islam di
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Indonesia. Allah telah menegaskan dalam Al-

Qur‟an surat Al-Muzammil ayat 4

yaitu :

ترْۗتْيۗاًل َْ قُرۗاٰ ْٰۗ ِْ ّْ ت َْ َْ ِْ ََْيْۗ ْۗ ِْ َۗ ْٰ

Artinya:“Atau lebih dari seper dua itu. Dan

bacalah al-Qur’an itu dengan tartil”. (Q.S Al

Muzzammil : 4)

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa

(mempelajari) Ilmu Tajwid hukumnya Fardhu

Kifayah, sementara mengamalkan (ketika

membaca Al-Qur‟an) hukumnya Fardhu Ain bagi

setiap muslim dan muslimah yang telah mukallaf.

c. Tujuan mempelajari ilmu tajwid

Mempelajari ilmu tajwid dimaksudkan untuk

menjaga lisan agar tidak salah membaca Al-Qur'an.

Manfaat tambahan adalah memperbaiki intonasi

bahasa arab. Seperti yang disampaikan dalam satu

kaidah :

تاىل ا كم ف لَحن عن ٰلَسىَ صوَ
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Artinya : Menjaga lidah dari kesalahan (lahn)

disaat membaca Alquran

Namun, untuk mempelajari ilmu ini, siswa

harus belajar dan mendengar langsung dari guru

yang menguasai bacaan dan hukum-hukumnya.

Guru-guru ini juga mendapatkan pengetahuan

mereka secara langsung dari ahli-ahli Al-Qur'an,

bukan hanya menghafal hukum-hukum tajwid dari

buku panduan mereka.

d. Pembahasan dalam Ilmu Tajwid

Secara garis besar ilmu tajwid dibagi menjadi

dua bagian yaitu Haqqul Harf (hak-hak huruf ) dan

Mustahaqqul Harf ( hukum- hukum huruf ). Secara

rinci ada enam cakupan masalah yaitu:

1) Makharijul huruf, membahas tentang tempat

keluarnya huruf.

2) Shifatul huruf, membahas tentang sifat huruf.

3) Ahkamul huruf , membahas tentang hukum-

hukum yang lahir dari hubungan antar huruf,
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seperti hukum bacaan nun mati dan tanwin,

mim mati, lam fi’il, Al-ta’rif, hukum idghom,

dan sebagainya.

4) Ahkamaul maddi wal qashr, membahas

tentang hukum- hukum memanjangkan atau

memendekkan bacaan.

5) Ahkamul waqfi wal ibtida’, membahas tentang

menghentikan atau memulai bacaan.

6) Al- khat-thul ustmani, membahas tentang

bentuk tulisan mushaf ustmani (Aso Sudarjo,

2015).

Selain hal-hal di atas masih terdapat dua hal

yang berkaitan dengan pembagian dalam ilmu

tajwid yaitu :

1) Maratibul qiroah, yaitu berkaitan dengan

tempo bacaan atau ukuran cepat atau

lambatnya bacaan ayat- ayat Al-Qur’an.

2) Lahn yaitu kesalahan- kesalahan dalam

membaca Al-Qur’an
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Selain hal-hal di atas juga masih ada hukum

bacaan yang ghorib seperti:

3) Tashil yaitu cara membaca dua huruf hamzah

yang berada dalam satu kalimat dan dalam

keadaan hidup.

4) Roum yaitu mewaqofkan kalimat yang huruf

akhirnya hidup (Herlina, 2023).

B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran ilmu tajwid di tingkat SMP masih

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah

metode penyampaian materi yang kurang menarik dan

bersifat konvensional. Hal ini membuat siswa merasa

bosan, kurang aktif, dan kesulitan memahami konsep-

konsep tajwid secara mendalam. Situasi ini menuntut

adanya inovasi dalam metode dan media pembelajaran

yang digunakan oleh guru. Dalam era digital saat ini,

pemanfaatan teknologi menjadi peluang yang sangat

potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Salah satu media digital yang dapat digunakan adalah
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aplikasi Interacty, yang menyediakan berbagai fitur

interaktif seperti kuis, game edukatif, serta latihan

berbasis visual dan audio. Media ini memungkinkan

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah

dipahami oleh siswa. Guru dapat mengintegrasikan

aplikasi tersebut dalam kegiatan belajar mengajar untuk

menyampaikan materi tajwid secara lebih aplikatif dan

komunikatif. Dengan pendekatan interaktif ini,

diharapkan siswa lebih tertarik, lebih mudah memahami

hukum-hukum tajwid, serta menunjukkan peningkatan

kemampuan dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan

kaidah yang benar. Maka dari itu, penerapan media digital

Interacty dipandang sebagai salah satu alternatif yang

tepat untuk meningkatkan pemahaman ilmu tajwid di

kalangan siswa SMP.
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Metode Pembelajaran
Tajwid Konvensional

Siswa Kurang Aktif dan
Motivasi Rendah

Pemahaman Ilmu
Tajwid Kurang Optimal

Kebutuhan Inovasi
dalam Pembelajaran

Penggunaan Media Digital Interacty
(kuis, game, visual-audio)

Pembelajaran Lebih Interaktif dan
Menyenangkan

Peningkatan Minat, Partisipasi, dan
Pemahaman Siswa

Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Sesuai Kaidah Tajwid Meningkat
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran dari literatur yang ada,

penulis telah menemukan hasil penelitian yang relevan,

hasil penelitian tersebut antara lain:

Pertama, penelitian dilakukan oleh Siti Nurhasanah

pada tahun 2022 dari Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyyah dan

Keguruan yang berjudul “Pembelajaran Baca Tulis al-

Qur’an dengan Menggunakan Aplikasi Iqro Berbasis

Multimedia pada Siswa Tunagrahita di SLB Negeri 01

Jakarta di Masa Pandemi Covid-19” bahwa hasil

penelitian menunjukan : (1). Aplikasi Iqro berbasis

multimedia dianggap telah sesuai penggunaannya dan

memberi kemudahan karena dengan aplikasi Iqro ini

minimal siswa bisa menyebutkan huruf dan bacaan yang

benar, selain itu siswa bisa mengetahui panjang dan

pendek bacaan huruf hijaiyah dan memiliki suara atau

audio yang dapat didengar. (2). Terdapat perbedaan dalam

pemahaman ilmu tajwid antara pembelajaran
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menggunakan aplikasi dan tidak menggunakan aplikasi.

Hal tersebut juga dibuktikan dengan uji pretest dan postest

yang menunjukan kesesuaian dengan pemahaman ilmu

tajwid.

Kedua, penelitian dilakukan oleh Edwin Arif pada

tahun 2021 dari Institut Agama Islam Negerti Parepare,

Fakultas Tarbiyyah yang berjudul “Penggunaan Media

Pembelajaran Ilmu Tajwid Berbasis Android dalam

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta

Didik Kelas X SMA Negeri 7 Pinrang” bahwa hasil

penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan

membaca Al-Qur’an pada peserta didik dalam kegiatan

proses pembelajaran dengan menggunakan media

pembelajaran berbasis android.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,

yaitu pendekatan yang bertujuan untuk memahami secara

mendalam suatu fenomena dalam konteks alami dan

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan.

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan fokus

penelitian, yaitu untuk mengeksplorasi pemanfaatan

media digital Interacty dalam pembelajaran ilmu tajwid di

tingkat SMP.

Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian

kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme dan digunakan untuk meneliti objek yang

berada dalam kondisi alami, di mana peneliti berperan

sebagai instrumen utama. Teknik pengumpulan data

meliputi observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi. Proses analisis dilakukan secara induktif
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dan menekankan makna dari temuan-temuan yang

diperoleh.

Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya

menggali secara komprehensif pengalaman dan

pandangan para guru serta siswa dalam penggunaan

media digital Interacty tanpa melakukan manipulasi

terhadap variabel yang diteliti. Data disajikan dalam

bentuk uraian naratif yang mencerminkan realitas

lapangan secara objektif.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, penulis memilih

lokasi penelitian SMPIT Kyai Haji Raden Ma’mun

Nawawi Cibogo. Terletak di Jl. Kyai Haji Raden Ma'mun

Nawawi, Kp, Jl. Cibogo Kaum No.03/01, Sindangmulya,

Kec. Cibarusah, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17340.

Pemilihan Lokasi penelitian ini berdasarkan pada

keadaan SMPIT Kyai Haji Raden Ma’mun Nawawi

Cibogo yang selinear dengan tujuan penelitian pada

skripsi yang di tempuh oleh peneliti serta memerlukan
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pembaruan pada metode pengajaran yang telah di lakukan

hingga saat ini.

C. Deskripsi Posisi Peneliti

Pentingnya peran manusia sebagai alat penelitian

karena penelitian kualitatif menekankan temuan peneliti.

Bahkan dalam penelitian kualitatif, peran peneliti adalah

instrumen kunci. Dengan demikian, kebenaran dan

validitas data kualitatif sangat bergantung pada

kemampuan metodologis, kepekaan, dan integritas

peneliti sendiri.

Sebagai observasi, peneliti mengamati dengan

cermat obyek penelitian. Peneliti langsung terjun ke

lapangan untuk mengumpulkan data penelitian. Salah

satunya dianggap sebagai alat penting sesuai dengan

karakteristik pendekatan kualitatif.

Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir

atau terjun langsung dalam melakukan penelitian.

Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan

data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik
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dengan informan yang menjadi sumber data agar data-

data yang diperoleh betul-betul valid.

D. Informan Penelitian

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang

mana dari mereka data penelitian dapat diperoleh,

memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai

permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi

yang bermanfaat. Jadi, informan dalam penelitian harus

memahami masalah penelitian dan bersedia memberikan

informasi kepada peneliti. Ini karena informan sangat

penting dalam penelitian kualitatif.

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling

untuk memilih semua informan dalam penelitian ini untuk

mendapatkan data yang menunjukkan keadaan subjek

penelitian serta tujuan dan masalah penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk

mendapatkan data dan informasi yang diperlukan untuk

proses penelitian. Teknik pengumpulan data adalah
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bagian paling penting dalam penelitian dikarenakan tujuan

utama dari sebuah penelitian ialah mendapatkan informasi

atau data-data yang diperlukan.

Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun

langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data

yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai

berikut:

1) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan

data di mana peneliti melihat sesuatu, baik

secara langsung maupun tidak langsung, dan

mencatatnya pada alat observasi..

Dalam observasi langsung ini, peneliti

tidak hanya bertindak sebagai pengamat penuh

yang dapat melihat proses di dalam situasi

yang sebenarnya yang diamati secara langsung

oleh pengamat, tetapi juga bertindak sebagai

aktor atau partisipan dalam proses

pembelajaran Qur’an Hadits.
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2) Wawancara

Wawancara (interview) yaitu mendapatkan

informasi dengan cara bertanya langsung

kepada informan. Peneliti menggunakan

Teknik wawancara terencana-tidak terstruktur

yang dimana peneliti sudah menyusun rencana

wawancara yang matang tetapi tidak

menggunakannya dengan urutan yang baku

seperti apa yang telah disiapkan namun masih

sesuai dengan pedoman.

Dengan tujuan selama wawancara

berlangsung pihak sekolah tidak merasa

canggung maupun keberatan untuk

menceritakan atau menjelaskan informasi yang

dibutuhkan peneliti.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan

data sekunder dengan cara mencari data dari

sejumlah dokumen instasi yang dianggap
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penting dan mempunyai relevansi dengan

masalah yang diteliti.

Dokumentasi dapat berupa gambar, foto,

kutipan atau bahan referensi lainnya yang

dijadikan sebagai bukti nyata dalam masalah

penelitian.

4) Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data

yang digunakan untuk mengukur tingkat

kemampuan siswa sebelum dan sesudah

pembelajaran. Dalam penelitian ini, tes

digunakan untuk mengetahui adanya

peningkatan kemampuan siswa dalam

memahami materi Qur’an Hadits setelah

penggunaan media digital dalam proses

pembelajaran.

F. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data untuk
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membuat prosesnya lebih mudah dan menghasilkan hasil

yang lebih baik. Instrumen penelitian didefinisikan

sebagai lebih cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga

lebih mudah diolah.

Pada penelitian ini, peneliti merancang beberapa

isntrumen penelitan berupa:

No Tujuan Penelitan Data yang di butuhkan Teknik
1. Mendeskripsikan

penerapan media
digital Interacty dalam
pembelajaran Ilmu
Tajwid pada mata
pelajaran Al-Qur’an
Hadis di kelas 8

1) Proses pembelajaran
Ilmu Tajwid yang
menggunakan aplikasi
Interacty

2) Materi dan media
pembelajaran yang
digunakan guru

3) Aktivitas guru dan siswa
dalam penggunaan
Interacty

4) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
terkait

Observasi,
Dokumentasi,
Wawancara

2. Menganalisis peran
media digital Interacty
dalam meningkatkan
pemahaman peserta
didik terhadap Ilmu
Tajwid

1) Hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah
penggunaan Interacty

2) Tanggapan siswa
terhadap penggunaan
Interacty

3) Keterlibatan siswa saat
proses pembelajaran

4) Perubahan perilaku
belajar siswa setelah
penggunaan aplikasi

Observasi,
dokumentasi,
wawancara
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan

lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan

studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan

dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk

deskriptif.

Menurut definisi, analisis data adalah “proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam

suatu pola, kategori, dan uraian dasar”. Ini menunjukkan

seberapa penting analisis data dari perspektif tujuan

penelitian. Menemukan teori dari data adalah dasar

penelitian kualitatif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah

seperti yang dikemukakan oleh Ahmad Rijali yaitu

sebagai berikut:

1) Pengumpulan Data (Data Collection)



44

Pengumpulan data merupakan bagian integral

dari kegiatan analisis data. Kegiatan

pengumpulan data pada penelitian ini adalah

dengan menggunakan wawancara dan studi

dokumentasi.

2) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data, diartikan sebagai proses

pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di

lapangan. Reduksi dilakukan sejak

pengumpulan data dimulai dengan membuat

ringkasan, mengkode, membuat tema,

membuat gugus-gugus, menulis memo dan

sebagainya dengan maksud menyisihkan

data/informasi yang tidak relevan.

3) Display Data

Display data adalah pendeskripsian

sekumpulan informasi tersusun yang
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memberikan kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian data kualitatif disajikan dalam

bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat

berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.

4) Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data.

Penarikan kesimpulan berupa kegiatan

interpretasi, yaitu menemukan makna data

yang telah disajikan. Selanjutnya data yang

telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam

bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan fakta

yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk

menjawab pertanyaan penelitian yang

kemudian diambil intisarinya saja.

H. Validasi Data

Ukuran kualitas penelitian terletak pada validitas

atau kesahihan data yang dikumpulkan selama penelitian.

Untuk penelitian kualitatif, ini tergantung pada waktu
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yang dihabiskan para peneliti turun kelapangan untuk

mengumpulkan data dan pada lamanya proses.

Analisis interpretatif triangulasi data adalah teknik

pengumpulan data yang bermacam-macam digunakan

dalam penelitian kualitatif untuk memastikan validitas

data penelitian. Pengumpulan data ini dilakukan berulang

kali sampai data terisi lengkap.

Analisis triangulasi yaitu menganalisis jawaban

subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris

(sumber data lainnya) yang tersedia. Disini jawaban

subjek di cross-check dengan dokumen yang ada atau

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh dari sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini

penulis menggunakan triangulasi sumber. Disini penulis

membandingkan hasil dari dokumentasi yang penulis

amati dengan analisis data yang penulis lakukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPIT Kyai Haji

Raden Ma’mun Nawawi Cibogo, sebuah sekolah Islam

terpadu yang berlokasi di kawasan Cibogo, yang memiliki

fokus pada penguatan pembelajaran agama Islam secara

integral dengan pendekatan teknologi dan digitalisasi

pendidikan. Sekolah ini memiliki visi untuk mencetak

generasi Islam yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan

berakhlak mulia. Salah satu strategi yang digunakan

dalam mencapai visi tersebut adalah dengan

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran,

termasuk penggunaan media digital interaktif seperti

Interacty, Meskipun hingga saat ini belum terdapat data

resmi yang menunjukkan bahwa SMPIT Kyai Haji Raden

Ma’mun Nawawi Cibogo secara spesifik telah
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menggunakan media digital Interacty, namun komitmen

sekolah dalam menerapkan pendekatan teknologi dalam

pembelajaran agama Islam dapat menjadi dasar kuat bagi

penerapan media ini.

Secara struktural, sekolah ini dipimpin oleh kepala

sekolah yang dibantu oleh para wakil kepala sekolah dan

koordinator bidang studi. Dalam konteks penelitian ini,

peneliti berinteraksi secara langsung dengan Waka

Kurikulum (Heri Susanto, S.Pd), guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (Ahmad Sadeli, S.Pd), dan

beberapa siswa kelas 8 (AK, TM, dan SN) yang menjadi

informan utama dalam proses wawancara dan observasi.

Kegiatan pembelajaran Ilmu Tajwid termasuk dalam

pelajaran Al-Qur’an Hadis yang diajarkan secara

terstruktur sesuai kurikulum. Pembelajaran dijadwalkan

dua jam per minggu dengan durasi 80 menit, serta

didukung program keislaman seperti tahfidz dan tadarus

pagi. Materi tajwid diajarkan secara bertahap meliputi

pengertian, makharijul huruf, hukum bacaan nun sukun
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dan tanwin, mim sukun, mad, qalqalah, dan ghunnah.

Metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan

latihan langsung masih digunakan, dengan evaluasi lisan

dan tertulis.

Namun, guru mengamati metode ini kurang

menarik minat siswa, sehingga banyak yang kesulitan dan

bosan. Untuk itu, penelitian ini mengeksplorasi

pemanfaatan media digital interaktif, seperti aplikasi

Interacty, yang menawarkan kuis dan latihan audio visual

agar pembelajaran tajwid lebih menarik dan efektif.

B. Temuan Penelitian

1. Penggunaan Media Interacty dalam Pembelajaran

Ilmu Tajwid

Media Interacty digunakan sebagai alat

pembelajaran digital interaktif yang membantu siswa

memahami Ilmu Tajwid secara lebih menarik dan

aplikatif. Dalam penggunaannya, guru terlebih dahulu

membuat materi tajwid dalam bentuk modul interaktif di

aplikasi Interacty, yang mencakup teks, gambar, audio
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bacaan, serta kuis interaktif. Siswa kemudian mengakses

materi tersebut melalui perangkat digital seperti laptop,

tablet, atau smartphone. Fitur-fitur yang tersedia di

Interacty meliputi kuis interaktif yang digunakan untuk

latihan soal hukum tajwid seperti idzhar, idgham, dan mad;

audio interaktif yang memungkinkan siswa mendengarkan

contoh bacaan yang benar; visualisasi huruf dan

makharijul huruf dalam bentuk gambar dan animasi yang

menjelaskan tempat keluarnya huruf; serta latihan

langsung di mana siswa dapat membaca dan merekam

suara mereka sendiri untuk evaluasi mandiri. Materi

tajwid yang cocok disajikan menggunakan Interacty

meliputi pengenalan makharijul huruf, hukum bacaan nun

sukun dan tanwin, mim sukun, mad, serta hukum qalqalah

dan ghunnah. Penyajian materi ini dilakukan secara

bertahap dengan bantuan media visual dan audio sehingga

memudahkan pemahaman siswa.
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(Gambar 1. Tampilan Aplikasi Interacty dan Kuis Tajwid)

2. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media

Interacty

Penggunaan media Interacty dalam pembelajaran

Ilmu Tajwid memiliki sejumlah kelebihan. Media ini

mampu membuat proses belajar menjadi lebih interaktif

dan menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi
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belajar siswa. Kombinasi antara tampilan visual, audio

bacaan, dan latihan langsung membantu siswa memahami

materi tajwid secara lebih menyeluruh. Selain itu,

Interacty juga mendukung pembelajaran mandiri di luar

kelas karena siswa dapat mengakses materi dengan mudah

melalui perangkat digital kapan saja dan di mana saja.

Namun demikian, terdapat pula beberapa

kekurangan dalam penggunaan Interacty. Penggunaan

aplikasi ini memerlukan perangkat digital dan koneksi

internet yang memadai, sehingga menjadi kendala bagi

siswa yang memiliki keterbatasan akses teknologi. Di sisi

lain, guru juga perlu meluangkan waktu lebih banyak

serta memiliki keterampilan khusus dalam merancang dan

menyusun materi interaktif yang berkualitas agar proses

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan optimal.

3. Penerapan Media Digital Interacty dalam

Pembelajaran Ilmu Tajwid

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas VIII

SMPIT Kyai Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo, guru
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Pendidikan Agama Islam (PAI) mulai menerapkan media

digital Interacty sebagai alat bantu dalam menyampaikan

materi Ilmu Tajwid. Dalam hal ini, peneliti juga berperan

langsung sebagai pengajar di kelas VIII, sehingga

memiliki akses penuh untuk merancang,

mengimplementasikan, sekaligus mengevaluasi proses

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan

media interaktif tersebut. Peran ganda ini memberikan

keuntungan dalam menggali data lapangan secara

mendalam dan langsung dari praktik pembelajaran.

Kelas VIII yang menjadi subjek penelitian terdiri

dari 25 siswa dengan latar belakang kemampuan

membaca Al-Qur’an yang beragam. Dalam penerapannya,

Interacty dipilih karena memiliki berbagai fitur interaktif

seperti kuis, permainan kata, dan aktivitas penempatan

huruf dalam kalimat. Fitur-fitur ini memungkinkan siswa

untuk memahami materi tajwid, seperti makharijul huruf,

hukum bacaan nun sukun, dan mad, melalui visualisasi

yang lebih menarik dan mudah dipahami. Proses
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pembelajaran berlangsung di ruang kelas yang telah

dilengkapi proyektor dan koneksi internet, sehingga

memudahkan guru dalam menampilkan materi Interacty

secara langsung di depan siswa dan melibatkan mereka

dalam aktivitas pembelajaran digital yang menyenangkan.

Guru Ahmad Sadeli, S.Pd menyampaikan:

"Dengan Interacty, saya bisa membuat
pembelajaran menjadi lebih dinamis. Materi yang
awalnya monoton, seperti hukum bacaan nun
sukun dan mim sukun, kini bisa dijelaskan lewat
game interaktif yang langsung dimainkan oleh
siswa."

Dalam kegiatan belajar, guru menampilkan materi

melalui proyektor yang terhubung dengan akun Interacty,

dan siswa diminta untuk berpartisipasi aktif dalam

menjawab soal yang tersedia dalam format digital.

Waka Kurikulum, Heri Susanto, S.Pd, juga menegaskan

dukungan terhadap penggunaan media digital:

"Kami mendorong para guru untuk adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Interacty ini
salah satu platform yang relevan dengan generasi
Z. Selain mempermudah guru, juga membuat
siswa lebih antusias."
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Selain itu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang digunakan sudah memuat kolaborasi antara

pendekatan konvensional dan digital. Guru

mengintegrasikan penggunaan Interacty dalam fase

kegiatan inti pembelajaran sebagai bentuk penguatan dan

pengayaan.

4. Peran Interacty dalam Meningkatkan Pemahaman

Ilmu Tajwid

Temuan dari wawancara dengan siswa dan siswi

kelas 8 menunjukkan bahwa penggunaan Interacty

berdampak positif terhadap pemahaman mereka terhadap

materi Ilmu Tajwid. AK (Aji Kusnaedi), salah satu siswa,

menyatakan:

"Biasanya saya susah bedain antara idgham dan
ikhfa. Tapi waktu main kuis di Interacty, jadi lebih
ngerti karena ada contoh bacaan langsung dan
jawabannya dikasih tahu setelah salah."

TM (Tiara Maulida), siswi lainnya, menambahkan:

"Belajar jadi lebih asyik, nggak ngantuk lagi.
Apalagi kalau pakai game matching atau cari
pasangan hukum bacaan, itu bikin semangat."
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Selain itu, hasil dokumentasi menunjukkan adanya

peningkatan skor rata-rata ulangan harian pada materi

Ilmu Tajwid setelah penggunaan Interacty dibandingkan

dengan sebelumnya. Hal ini menjadi indikator awal

bahwa media digital ini berkontribusi dalam

memperdalam pemahaman siswa.

Dalam observasi, terlihat adanya peningkatan

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa

lebih aktif bertanya, mencoba, dan mengevaluasi jawaban

mereka sendiri melalui fitur umpan balik dari aplikasi.

Aktivitas pembelajaran menjadi dua arah dan tidak lagi

hanya guru-sentris.

Lebih jauh lagi, perubahan perilaku belajar juga

dapat diamati, di mana siswa mulai lebih terbuka terhadap

pembelajaran digital dan menunjukkan keinginan untuk

mengakses materi tambahan melalui perangkat pribadi di

rumah.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di

kelas 8 SMPIT Kyai Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo,

dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital

Interacty dalam pembelajaran Ilmu Tajwid memberikan

pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman

peserta didik. Interacty sebagai media pembelajaran

interaktif memiliki fitur yang memungkinkan guru

menciptakan pembelajaran berbasis permainan edukatif

(gamifikasi), kuis interaktif, teka-teki silang, dan berbagai

bentuk latihan lainnya yang bersifat menarik dan

menantang bagi siswa.

Pada dasarnya, materi Ilmu Tajwid sering kali

dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian peserta

didik, terutama ketika penyampaiannya hanya berbasis

ceramah atau metode konvensional. Peserta didik

kesulitan membedakan jenis-jenis hukum bacaan,

pelafalan huruf hijaiyah, serta tidak memahami penerapan

hukum Tajwid dalam bacaan Al-Qur’an. Dalam konteks
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ini, media Interacty hadir sebagai solusi yang tidak hanya

menyajikan materi secara visual, tetapi juga mendorong

keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman belajar yang

lebih menyenangkan.

Seperti yang dijelaskan oleh Suyanto (2016),

media digital memiliki potensi untuk mengubah

paradigma pembelajaran dari yang bersifat pasif menjadi

aktif dan partisipatif. Hal ini diperkuat oleh Vygotsky

(1978) dalam teori konstruktivisme sosial yang

menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi

ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses

membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan

dukungan alat bantu seperti media digital. Dalam konteks

pembelajaran Ilmu Tajwid, penggunaan Interacty

mendukung prinsip ini karena siswa tidak hanya

menerima informasi secara satu arah, tetapi juga

mengaplikasikan pengetahuannya melalui latihan, kuis,

serta refleksi diri.
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Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam

pembelajaran berbasis Interacty terbukti mampu

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi.

Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian oleh Hasan &

Othman (2020), media digital yang bersifat interaktif

dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi

pembelajaran, memperkuat ingatan, serta mempercepat

proses internalisasi konsep-konsep penting. Dalam hal ini,

peserta didik merasa lebih tertantang dan termotivasi

untuk belajar, karena pembelajaran tidak lagi monoton,

melainkan lebih bersifat dialogis dan menyenangkan.

Selain itu, kehadiran media Interacty memberikan

ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai kecepatan

dan gaya belajarnya masing-masing. Pendekatan ini

sangat selaras dengan teori belajar kognitif dari Piaget

(1950), yang menekankan bahwa setiap anak memiliki

tahapan perkembangan berpikir yang berbeda-beda,

sehingga metode pembelajaran perlu disesuaikan dengan

kemampuan masing-masing individu. Dengan
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menggunakan Interacty, siswa dapat mengulang materi,

mencoba kuis berulang kali, dan menyesuaikan proses

belajarnya sesuai kebutuhan.

Dalam hal peningkatan motivasi belajar,

penggunaan media digital seperti Interacty juga berperan

besar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa

menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap

pelajaran Ilmu Tajwid saat menggunakan media ini.

Bahkan beberapa siswa yang sebelumnya merasa

kesulitan dan kurang percaya diri, menunjukkan

peningkatan antusiasme dan keberanian untuk mencoba.

Ini membuktikan bahwa media pembelajaran yang

menarik dan interaktif dapat memberikan dampak positif

terhadap aspek afektif dalam pembelajaran.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diperkuat

oleh studi dari Adawiyah dan Febriyanti (2021), yang

menunjukkan bahwa media digital berbasis interaktif

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata

pelajaran PAI, karena mampu menciptakan pengalaman
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belajar yang lebih menarik dan kontekstual. Mereka

menekankan pentingnya inovasi media pembelajaran

dalam meningkatkan kualitas pengajaran, khususnya pada

materi-materi yang memerlukan pemahaman mendalam

seperti Ilmu Tajwid.

Namun demikian, pemanfaatan media Interacty

tidak terlepas dari tantangan. Beberapa guru mengeluhkan

keterbatasan jaringan internet, kurangnya keterampilan

dalam mengoperasikan media digital, serta belum

tersedianya pelatihan khusus dalam penggunaan platform

ini. Hal ini selaras dengan penelitian dari Sarnoto et al.

(2023) yang menemukan bahwa salah satu hambatan

utama dalam integrasi media digital di sekolah adalah

kurangnya kompetensi guru dan sarana penunjang yang

memadai. Oleh karena itu, untuk mendukung keberhasilan

implementasi Interacty secara optimal, dibutuhkan

pelatihan guru secara berkelanjutan serta dukungan

infrastruktur dari pihak sekolah.
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Meskipun demikian, keterbatasan tersebut tidak

mengurangi nilai manfaat dari media digital Interacty.

Justru hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan

dukungan yang tepat, media digital mampu menjadi

jembatan dalam menyampaikan materi keagamaan seperti

Ilmu Tajwid yang sebelumnya sulit dipahami. Interacty

bukan hanya sekadar alat bantu teknis, melainkan juga

sarana pedagogis yang mampu mengubah cara siswa

memaknai proses belajar mereka.

Terakhir, penting untuk dicatat bahwa

keberhasilan penggunaan media digital sangat bergantung

pada kreativitas dan inisiatif guru. Guru perlu merancang

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

siswa dan konteks materi, serta mampu membangun

interaksi yang bermakna di dalam kelas. Dalam hal ini,

guru bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi

juga sebagai fasilitator dan pengarah dalam proses belajar

yang lebih fleksibel dan menyenangkan.
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Dengan demikian, pemanfaatan media digital

Interacty dalam pembelajaran Ilmu Tajwid tidak hanya

efektif dari segi kognitif, tetapi juga memberikan dampak

positif dari segi afektif dan psikomotorik. Interacty

berhasil mendorong siswa untuk belajar lebih aktif,

memahami konsep lebih mendalam, serta merasa lebih

dekat dengan materi Al-Qur’an Hadis yang mereka

pelajari. Ini merupakan bukti bahwa teknologi, bila

digunakan dengan bijak dan terencana, dapat menjadi

mitra strategis dalam peningkatan mutu pendidikan,

khususnya dalam pengajaran Ilmu Tajwid di tingkat SMP.

Untuk mendukung pernyataan bahwa pemanfaatan

media digital Interacty dalam pembelajaran Ilmu Tajwid

memberikan dampak positif tidak hanya secara kognitif,

tetapi juga secara afektif dan psikomotorik, peneliti juga

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan

evaluasi hasil belajar siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil

evaluasi yang dilakukan sebelum dan sesudah penggunaan
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Interacty, terdapat peningkatan yang signifikan dalam

pemahaman siswa terhadap materi tajwid.

Sebelum penggunaan Interacty, hasil ulangan

harian menunjukkan bahwa hanya 56% siswa yang

mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

sebesar 75. Setelah penggunaan Interacty selama tiga

pertemuan, persentase siswa yang mencapai nilai di atas

KKM meningkat menjadi 84%. Selain itu, dari hasil

wawancara singkat dengan siswa, mayoritas menyatakan

bahwa pembelajaran dengan Interacty terasa lebih

menyenangkan, mudah dipahami, dan membuat mereka

lebih percaya diri dalam membaca ayat Al-Qur’an dengan

kaidah tajwid yang benar.

Secara afektif, siswa menunjukkan peningkatan

minat terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadis, terlihat dari

partisipasi aktif mereka dalam mengikuti kuis dan diskusi.

Dari aspek psikomotorik, kemampuan siswa dalam

membaca Al-Qur’an dengan memperhatikan hukum

tajwid mengalami peningkatan, terutama pada pelafalan
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huruf-huruf yang sebelumnya sering keliru, seperti huruf

dhad, ‘ain, dan ghain. Hal ini menunjukkan bahwa

Interacty tidak hanya efektif sebagai media belajar

kognitif, tetapi juga mampu menjembatani aspek afektif

dan psikomotorik dalam proses pembelajaran Ilmu Tajwid.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai

pemanfaatan media digital Interacty dalam pembelajaran

Ilmu Tajwid pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di

kelas 8 SMPIT Kyai Haji Raden Ma’mun Nawawi Cibogo,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan media Interacty dilakukan secara sistematis

dan inovatif. Guru menggunakan fitur seperti kuis

interaktif, permainan edukatif, dan latihan soal digital

untuk menyampaikan materi hukum bacaan Al-Qur’an,

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan

partisipatif.

2. Media Interacty mampu meningkatkan pemahaman

siswa terhadap Ilmu Tajwid. Hal ini terlihat dari

meningkatnya minat belajar, keterlibatan siswa, dan

hasil evaluasi yang menunjukkan pemahaman lebih
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baik dalam mengenali dan menerapkan hukum bacaan

Al-Qur’an.

3. Interacty juga meningkatkan motivasi dan suasana

belajar. Desain visual dan interaktif mendorong siswa

untuk lebih antusias, percaya diri, dan aktif dalam

mengikuti pembelajaran.

4. Namun, masih terdapat kendala dalam penerapannya,

seperti keterbatasan jaringan internet, kurangnya

keterampilan guru dalam teknologi, dan waktu

tambahan yang dibutuhkan untuk menyiapkan media.

Dukungan dari pihak sekolah menjadi kunci untuk

mengatasi kendala ini.

B. Saran

1. Bagi Guru:

Guru disarankan untuk lebih kreatif dalam

mengembangkan media digital seperti Interacty sebagai

strategi utama dalam pembelajaran Ilmu Tajwid. Pelatihan

digital perlu dilakukan agar guru lebih siap dan terampil.

2. Bagi Sekolah:
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Sekolah perlu menyediakan dukungan fasilitas

seperti jaringan internet, perangkat teknologi, serta

pelatihan rutin bagi guru dalam penggunaan media digital

secara efektif.

3. Bagi Peserta Didik:

Siswa diharapkan memanfaatkan media digital

secara aktif dan bertanggung jawab, serta tetap semangat

belajar meski menggunakan metode daring.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini dapat menjadi dasar studi lanjutan

tentang efektivitas Interacty, termasuk pengaruhnya

terhadap kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar

siswa dalam jangka panjang.
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TRANSKIP WAWANCARA

Tabel 1: Tujuan Penelitian, Data yang Dibutuhkan, dan Teknik
Pengumpulan Data

No Tujuan Penelitian Data yang
Dibutuhkan

Teknik

1 Mendeskripsikan
penerapan media
digital Interacty
dalam
pembelajaran
Ilmu Tajwid pada
mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis
di kelas 8

1) Proses
pembelajaran
Ilmu Tajwid
yang
menggunakan
aplikasi
Interacty
2) Materi dan
media
pembelajaran
yang digunakan
guru
3) Aktivitas
guru dan siswa
dalam
penggunaan
Interacty
4) Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP) terkait

Observasi,
Dokumentasi,
Wawancara

2 Menganalisis
peran media
digital Interacty
dalam
meningkatkan
pemahaman
peserta didik
terhadap Ilmu
Tajwid

1) Hasil belajar
siswa sebelum
dan sesudah
penggunaan
Interacty
2) Tanggapan
siswa terhadap
penggunaan
Interacty
3) Keterlibatan

Observasi,
Dokumentasi,
Wawancara
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siswa saat
proses
pembelajaran
4) Perubahan
perilaku belajar
siswa setelah
penggunaan
aplikasi

Tabel 2: Wawancara dengan Guru (AS)

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana pendapat Anda
tentang penggunaan Interacty
dalam pembelajaran Tajwid?

Interacty membuat
pembelajaran lebih hidup dan
siswa lebih tertarik.

Apa fitur Interacty yang paling
membantu dalam memahami
materi Tajwid?

Fitur kuis interaktif sangat
membantu dalam menjelaskan
hukum bacaan.

Apakah Interacty membuat
Anda lebih aktif saat belajar
Tajwid?

Ya, siswa jadi lebih aktif dan
semangat menjawab soal.

Bagaimana perbedaan belajar
sebelum dan sesudah
menggunakan Interacty?

Sebelumnya monoton,
sekarang siswa lebih fokus dan
mudah paham.

Apakah Anda ingin terus
menggunakan Interacty dalam
pelajaran ke depan?

Ya, karena sangat membantu
dan mudah digunakan.

Tabel 3: Wawancara dengan Waka Kurikulum (HS)

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana pendapat Anda
tentang penggunaan Interacty
dalam pembelajaran Tajwid?

Penggunaan teknologi seperti
Interacty sangat mendukung
pembelajaran modern.

Apa fitur Interacty yang paling
membantu dalam memahami

Game interaktif dan visualisasi
huruf dalam kalimat.



78

materi Tajwid?
Apakah Interacty membuat
Anda lebih aktif saat belajar
Tajwid?

Interacty mendorong partisipasi
aktif siswa.

Bagaimana perbedaan belajar
sebelum dan sesudah
menggunakan Interacty?

Sebelumnya pasif, sekarang
siswa antusias ikut serta.

Apakah Anda ingin terus
menggunakan Interacty dalam
pelajaran ke depan?

Tentu, akan kami dukung
penggunaannya ke depan.

Tabel 4: Wawancara dengan Siswa (AK)

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana pendapat Anda
tentang penggunaan Interacty
dalam pembelajaran Tajwid?

Lebih seru dan gampang
dimengerti daripada ceramah
biasa.

Apa fitur Interacty yang paling
membantu dalam memahami
materi Tajwid?

Kuis yang langsung kasih tahu
jawaban benar.

Apakah Interacty membuat
Anda lebih aktif saat belajar
Tajwid?

Iya, saya jadi lebih berani
menjawab dan tidak takut
salah.

Bagaimana perbedaan belajar
sebelum dan sesudah
menggunakan Interacty?

Dulu bingung bedain hukum
bacaan, sekarang lebih jelas.

Apakah Anda ingin terus
menggunakan Interacty dalam
pelajaran ke depan?

Iya banget, pengen terus pakai!

Tabel 5: Wawancara dengan Siswi (TM)

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana pendapat Anda
tentang penggunaan Interacty
dalam pembelajaran Tajwid?

Belajar jadi nggak ngantuk
karena lebih asyik.
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Apa fitur Interacty yang paling
membantu dalam memahami
materi Tajwid?

Matching game buat cari
pasangan hukum bacaan.

Apakah Interacty membuat
Anda lebih aktif saat belajar
Tajwid?

Saya lebih semangat dan aktif
ikut main.

Bagaimana perbedaan belajar
sebelum dan sesudah
menggunakan Interacty?

Dulu bosen, sekarang malah
ditunggu-tunggu pelajarannya.

Apakah Anda ingin terus
menggunakan Interacty dalam
pelajaran ke depan?

Iya dong, semoga tiap
pelajaran bisa pakai.

Tabel 6: Wawancara dengan Siswa (NF)

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana pendapat Anda
tentang penggunaan Interacty
dalam pembelajaran Tajwid?

Lebih gampang paham dan
nggak bikin bosan.

Apa fitur Interacty yang paling
membantu dalam memahami
materi Tajwid?

Drag and drop huruf ke hukum
bacaan yang tepat.

Apakah Interacty membuat
Anda lebih aktif saat belajar
Tajwid?

Saya lebih semangat dan bisa
belajar bareng teman.

Bagaimana perbedaan belajar
sebelum dan sesudah
menggunakan Interacty?

Sekarang lebih ngerti dan
ingat materinya lebih lama.

Apakah Anda ingin terus
menggunakan Interacty dalam
pelajaran ke depan?

Iya, saya dukung banget pakai
Interacty terus.

Lampiran IV
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DOKUMENTASI PENGGUNAAN APLIKASI INTERACTY
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